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LAMPIRAN 

 

PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN AHLI 

 

Validasi dilakukan oleh tiga kategori ahli: ahli materi kimia, ahli media 

pembelajaran, dan ahli bahasa. Setiap ahli diberikan lembar validasi yang berisi 

indikator penilaian dengan skala Likert 1–5. Aspek-aspek yang dinilai meliputi: 

1. Aspek Materi; kesesuaian dengan kurikulum, kebenaran konsep ilmiah, 

kedalaman materi, dan kesesuaian dengan pendekatan PBL.  

2. Aspek Media; kemenarikan desain, kejelasan tata letak, konsistensi grafis, 

dan kemudahan penggunaan. 

3. Aspek Bahasa; kejelasan kalimat, ketepatan istilah ilmiah, keterbacaan, 

dan kesesuaian dengan tingkat Siswa. 

Kriteria penentuan validitas produk disajikan sebagai berikut: 

Persentase (%) Kategori Kevalidan 

81% – 100% Sangat Valid 

61% – 80% Valid 

41% – 60% Cukup Valid 

21% – 40% Kurang Valid 

0% – 20% Tidak Valid 

 

1. Perhitungan Validitas Instrumen Ahli Materi 

Jumlah item = 25 

Skala penilaian = 1–5 

Jumlah validator materi = 1 orang 

total skor dari ahli materi: ∑X=123 

Nilai kevalidan dihitung dengan menggunakan rumus:  

          ∑                          

                  ∑               

          ∑                  

                   ∑     

          98,4 % 
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2. Perhitungan Validitas Instrumen Ahli Media 

Jumlah item = 25 

Skala penilaian = 1–5 

Jumlah validator media = 1 orang 

total skor dari ahli materi: ∑X=119 

Nilai kevalidan dihitung dengan menggunakan rumus:  

          ∑                          

                  ∑               

          ∑                  

                   ∑     

          95,2 % 

 

3. Perhitungan Validitas Instrumen Ahli Bahasa 

Jumlah item = 25 

Skala penilaian = 1–5 

Jumlah validator bahasa = 1 orang 

total skor dari ahli materi: ∑X=123 

Nilai kevalidan dihitung dengan menggunakan rumus:  

          ∑                          

                  ∑               

          ∑                

                   ∑     

          98,4 % 

 

            Rekap Validasi Ahli 

Validator Jumlah Item Total Skor Persentase Kategori 

Ahli Materi 25 123 98,4 % Sangat Valid 

Ahli Media 25 119 95,2 % Sangat Valid 

Ahli Bahasa 25 123 98,4 % Sangat Valid 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Orientasi Siswa pada Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Mengorganisasi Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok 
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Tahap Mengembangkan dan Menilai Pencapaian Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 
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Tabel Data Observasi Keterampilan Proes Sain (KPS) Saat Praktikum  

(12 Siswa) 

 
No Sis

wa 

Meng

amati 

Merum

uskan 

Masala

h 

Meny

usun 

Hipot

esis 

Mengo

ntrol 

Variab

el 

Melak

ukan 

Eksper

imen 

Mengum

pulkan 

Data 

Menga

nalisis 

Data 

Menar

ik 

Kesim

pulan 

Mengom

unikasik

an Hasil 

Jumla

h Skor 

1 S1 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

2 S2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

3 S3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

4 S4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 25 

5 S5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 33 

6 S6 2 3 2 2 3 3 2 3 2 22 

7 S7 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 

8 S8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

9 S9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 

10 S10 3 2 3 2 3 3 2 3 2 23 

11 S11 4 3 4 4 4 4 3 4 4 34 

12 S12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

 

No Nama Siswa Jumlah Skor Nilai (%) Kategori 

1 Siswa 1 34 94 Sangat Baik 

2 Siswa 2 28 78 Baik 

3 Siswa 3 36 100 Sangat Baik 

4 Siswa 4 25 69 Cukup 

5 Siswa 5 33 92 Sangat Baik 

6 Siswa 6 22 61 Cukup 

7 Siswa 7 34 94 Sangat Baik 

8 Siswa 8 27 75 Baik 

9 Siswa 9 35 97 Sangat Baik 

10 Siswa 10 23 64 Cukup 

11 Siswa 11 34 94 Sangat Baik 

12 Siswa 12 27 75 Baik 

 

KATEGORI PENILAIAN  

Rentang 

Skor 

Kategori Deskripsi Umum 

85–100 Sangat Baik Siswa menunjukkan penguasaan konsep dan 

keterampilan sangat optimal, mandiri, dan konsisten. 

70–84 Baik Siswa menunjukkan penguasaan konsep dan 

keterampilan dengan baik, masih terdapat 

kekurangan kecil yang tidak signifikan. 

55–69 Cukup Siswa memiliki penguasaan konsep dan keterampilan 

dasar, namun masih memerlukan penguatan dan 

pendampingan. 

< 55 Perlu 

Bimbingan 

Siswa belum menguasai konsep dan keterampilan 

secara memadai, sehingga membutuhkan bimbingan 

intensif dan remedial. 
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Tabel Hasil Wawancara Siswa (12 Siswa) 

No Nama 

Siswa 

Pendapat tentang 

Kejelasan Panduan 

Bagian yang 

Paling 

Membantu 

Kesulitan yang 

Dialami 

Saran Siswa 

1 Siswa 1 Petunjuk mudah 

dipahami 

Identifikasi 

masalah 

Menarik 

kesimpulan dari 

data 

Perlu contoh 

kesimpulan 

yang lebih jelas 

2 Siswa 2 Panduan cukup jelas Penentuan 

variabel 

Menganalisis data 

percobaan 

Tambahkan 

contoh analisis 

data 

3 Siswa 3 Bahasa mudah 

dimengerti 

Penyusunan 

hipotesis 

Menyimpulkan 

hasil percobaan 

Perlu latihan 

tambahan 

4 Siswa 4 Panduan membantu 

pelaksanaan 
praktikum 

Identifikasi 

masalah 

Menghubungkan 

data dengan teori 

Tambahkan 

penjelasan teori 
singkat 

5 Siswa 5 Instruksi praktikum 

sangat jelas 

Penentuan 

variabel 

Menarik 

kesimpulan 

Berikan contoh 

hasil 

pembahasan 

6 Siswa 6 Langkah kerja mudah 

diikuti 

Penyusunan 

hipotesis 

Analisis hasil 

pengamatan 

Tambahkan 

contoh tabel 

analisis 

7 Siswa 7 Panduan cukup 

membantu 

Identifikasi 

masalah 

Membuat 

kesimpulan akhir 

Perlu penjelasan 

lebih rinci 

8 Siswa 8 Bahasa dalam 

panduan mudah 

dipahami 

Penentuan 

variabel 

Menafsirkan data 

hasil percobaan 

Tambahkan 

contoh 

interpretasi data 

9 Siswa 9 Petunjuk praktikum 

sistematis 

Penyusunan 

hipotesis 

Menyusun 

pembahasan 

Perlu contoh 

pembahasan 

sederhana 

10 Siswa 10 Panduan membantu 

memahami percobaan 

Identifikasi 

masalah 

Mengaitkan hasil 

dengan hipotesis 

Tambahkan 

latihan soal 
analisis 

11 Siswa 11 Langkah-langkah 

praktikum jelas 

Penentuan 

variabel 

Penarikan 

kesimpulan 

Berikan contoh 

kesimpulan 

yang lengkap 

12 Siswa 12 Panduan cukup 

mudah dipahami 

Penyusunan 

hipotesis 

Analisis data 

percobaan 

Tambahkan 

penjelasan pada 

bagian analisis 

Kesimpulan Wawancara: 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 12 siswa, sebagian besar siswa 

menyatakan bahwa panduan praktikum membantu mereka dalam memahami 

proses percobaan, terutama pada tahap identifikasi masalah, penentuan variabel, 

dan penyusunan hipotesis. Namun, beberapa siswa masih mengalami kesulitan 

pada tahap analisis data dan penarikan kesimpulan. Oleh karena itu, diperlukan 

penambahan contoh konkret dan penjelasan yang lebih rinci agar pemahaman 

siswa terhadap hasil percobaan menjadi lebih optimal. 
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Tabel Hasil Wawancara Guru (2 Guru Kimia) 

No Guru Pertanyaan Jawaban Guru 

1 Guru 

1 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

mengenai kejelasan petunjuk dalam 

panduan praktikum kimia materi reaksi 

kimia? 

Petunjuk dalam panduan cukup jelas dan 

sistematis sehingga mudah dipahami oleh 

siswa saat melakukan praktikum. 

2 Guru 

1 

Apakah panduan praktikum dapat 

membantu siswa memahami konsep 

reaksi kimia? 

Ya, panduan membantu siswa memahami 

konsep melalui kegiatan percobaan yang 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

3 Guru 

1 

Bagaimana keterlibatan siswa selama 

menggunakan panduan praktikum ini? 

Siswa terlihat lebih aktif berdiskusi dan 

berpartisipasi selama kegiatan praktikum 

berlangsung. 

4 Guru 

1 

Apa saran Ibu untuk perbaikan 

panduan praktikum? 

Sebaiknya ditambahkan contoh analisis 

data dan penarikan kesimpulan agar siswa 
lebih mudah memahami hasil percobaan. 

5 Guru 

2 

Apakah langkah-langkah dalam 

panduan praktikum sudah sesuai 

dengan model PBL? 

Langkah-langkah sudah mencerminkan 

tahapan Problem Based Learning dengan 

baik. 

6 Guru 

2 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu 

mengenai tampilan panduan 

praktikum? 

Tampilan panduan cukup menarik dan 

mampu meningkatkan minat belajar 

siswa. 

7 Guru 

2 

Apakah panduan praktikum membantu 

siswa dalam merumuskan hipotesis? 

Ya, siswa menjadi lebih terarah dalam 

menyusun hipotesis berdasarkan masalah 

yang diberikan. 

8 Guru 

2 

Apa kendala yang mungkin muncul 

saat menggunakan panduan praktikum 

ini? 

Sebagian siswa masih memerlukan 

bimbingan dalam menganalisis data hasil 

percobaan. 

Kesimpulan Wawancara: 

Guru menilai bahwa panduan praktikum telah sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah dan mampu mendukung keterampilan proses sains 

siswa. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, 

terutama pada bagian analisis data dan penarikan kesimpulan. Beberapa siswa 

masih memerlukan contoh yang lebih konkret agar dapat memahami hasil 

percobaan secara lebih mendalam. Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan contoh analisis data, ilustrasi gambar, serta 

latihan penarikan kesimpulan agar panduan praktikum menjadi lebih optimal 

digunakan dalam pembelajaran kimia. 
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Tabel Angket Kepraktisan (12 Siswa) 

No Siswa 
B

1 

B

2 

B

3 

B

4 

B

5 

B

6 

B

7 

B

8 

B

9 

B

1

0 

B

1

1 

B

1

2 

B

1

3 

B

1

4 

B

1

5 

B

1

6 

B

1

7 

B

1

8 

B

1

9 

B

2

0 

Total 

1 S1 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 84 

2 S2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 82 

3 S3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 84 

4 S4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 83 

5 S5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 83 

6 S6 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 83 

7 S7 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 83 

8 S8 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 83 

9 S9 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 83 

10 S10 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 83 

11 S11 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 83 

12 S12 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 83 

 
Total 

4

9 

5

0 

5

1 

5

0 

5

0 

4

9 

5

0 

5

1 

5

0 

5

0 

5

0 

5

0 

5

1 

5

0 

5

0 

4

9 

5

1 

5

0 

4

8 

4

8 
997 

Rekapitulasi 

- Jumlah siswa = 12 orang 

- Jumlah butir pertanyaan = 20 

- Skor maksimal setiap butir = 5 

- Skor Keseluruhan = 997 

- Skor maksimal keseluruhan = 12 × 20 × 5 = 1200 

- Persentase kepraktisan = 83,1% 

Interpretasi: 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data angket respon siswa, diperoleh persentase 

kepraktisan sebesar 83,1% dengan kategori Sangat Praktis. Hal ini menunjukkan 

bahwa panduan praktikum berbasis Problem Based Learning (PBL) mudah 

digunakan, menarik, sistematis, serta mampu membantu siswa dalam memahami 

kegiatan praktikum dengan baik. 
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Tabel Data Observasi Keterampilan Proes Sain (KPS) Saat Praktikum  

(36 Siswa) 
 

 

 

 

 

No Siswa Meng

amati 

Meru

musk

an 

Masal

ah 

Meny

usun 

Hipot

esis 

Meng

ontrol 

Varia

bel 

Melak

ukan 

Ekspe

rimen 

Meng

umpu

lkan 

Data 

Meng

analis

is 

Data 

Men

arik 

Kesi

mpu

lan 

Meng

omuni

kasik

an 

Hasil 

Skor 

1 S1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

2 S2 4 3 4 3 4 4 3 4 4 33 

3 S3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 31 

4 S4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

5 S5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 

6 S6 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

7 S7 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 

8 S8 3 3 4 3 3 3 3 4 3 29 

9 S9 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 

10 S10 3 3 3 3 4 3 3 3 4 29 

11 S11 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

12 S12 3 3 3 4 3 3 3 3 3 28 

13 S13 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

14 S14 3 3 4 3 3 4 3 3 4 30 

15 S15 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 

16 S16 3 3 3 3 3 3 4 3 3 28 

17 S17 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 

18 S18 3 3 3 3 4 3 3 4 3 29 

19 S19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 

20 S20 3 3 4 3 3 3 3 3 4 29 

21 S21 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 

22 S22 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 

23 S23 4 4 4 3 4 4 3 4 4 34 

24 S24 3 3 4 3 3 4 3 3 4 30 

25 S25 4 4 3 4 4 4 4 3 4 34 

26 S26 3 3 3 4 3 3 3 4 3 29 

27 S27 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

28 S28 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 

29 S29 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 

30 S30 3 3 4 3 4 3 3 3 4 30 

31 S31 4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 

32 S32 3 3 3 3 3 3 4 3 3 28 

33 S33 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

34 S34 3 3 4 3 3 4 3 3 4 30 

35 S35 4 4 4 4 4 3 4 4 3 34 

36 S36 3 3 3 3 4 3 3 4 3 29 

No Nama 

Siswa 

Jumlah Skor Persentase Kategori 

1 Siswa 1 36 100% Sangat Baik 

2 Siswa 2 33 91,7% Sangat Baik 

3 Siswa 3 31 86,1% Sangat Baik 

4 Siswa 4 28 77,8% Baik 

5 Siswa 5 34 94,4% Sangat Baik 
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KATEGORI PENILAIAN  

Rentang 

Skor 

Kategori Deskripsi Umum 

85–100 Sangat Baik Siswa menunjukkan penguasaan konsep dan 

keterampilan sangat optimal, mandiri, dan konsisten. 

70–84 Baik Siswa menunjukkan penguasaan konsep dan 

keterampilan dengan baik, masih terdapat 

kekurangan kecil yang tidak signifikan. 

55–69 Cukup Siswa memiliki penguasaan konsep dan keterampilan 

dasar, namun masih memerlukan penguatan dan 

pendampingan. 

< 55 Perlu 

Bimbingan 

Siswa belum menguasai konsep dan keterampilan 

secara memadai, sehingga membutuhkan bimbingan 

intensif dan remedial. 

6 Siswa 6 28 77,8% Baik 

7 Siswa 7 34 94,4% Sangat Baik 

8 Siswa 8 29 80,6% Baik 

9 Siswa 9 34 94,4% Sangat Baik 

10 Siswa 10 29 80,6% Baik 

11 Siswa 11 35 97,2% Sangat Baik 

12 Siswa 12 28 77,8% Baik 

13 Siswa 13 34 94,4% Sangat Baik 

14 Siswa 14 30 83,3% Baik 

15 Siswa 15 34 94,4% Sangat Baik 

16 Siswa 16 28 77,8% Baik 

17 Siswa 17 34 94,4% Sangat Baik 

18 Siswa 18 29 80,6% Baik 

19 Siswa 19 35 97,2% Sangat Baik 

20 Siswa 20 29 80,6% Baik 

21 Siswa 21 34 94,4% Sangat Baik 

22 Siswa 22 28 77,8% Baik 

23 Siswa 23 34 94,4% Sangat Baik 

24 Siswa 24 30 83,3% Baik 

25 Siswa 25 34 94,4% Sangat Baik 

26 Siswa 26 29 80,6% Baik 

27 Siswa 27 35 97,2% Sangat Baik 

28 Siswa 28 28 77,8% Baik 

29 Siswa 29 34 94,4% Sangat Baik 

30 Siswa 30 30 83,3% Baik 

31 Siswa 31 34 94,4% Sangat Baik 

32 Siswa 32 28 77,8% Baik 

33 Siswa 33 34 94,4% Sangat Baik 

34 Siswa 34 30 83,3% Baik 

35 Siswa 35 34 94,4% Sangat Baik 

36 Siswa 36 29 80,6% Baik 
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REKAPITULASI KATEGORI: 

Keterangan Nilai 

Jumlah Skor 1137 

Rata-rata Jumlah Skor 31,58 

Rata-rata Persentase 88% 

Kategori  Sangat Baik 
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LAMPIRAN 

 

PERHITUNGAN UJI KEPRAKTISAN PRODUK 

 

         Skala yang digunakan = Skala Likert 1–5 

Skor Kategori 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Cukup 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 

 

A. INSTRUMEN KEPRAKTISAN SISWA 

1. Aspek yang Dinilai (4 Aspek) 

No Aspek 

1 Kemenarikan tampilan 

2 Kemudahan memahami materi 

3 Relevansi dengan kehidupan sehari-hari 

4 Kemanfaatan terhadap KPS 

 

2. Skor Maksimum Ideal  

    Skor maksimum per siswa: 

Aspek 1 = 15 

Aspek 2 = 30 

Aspek 3 = 20 

Aspek 4 = 35 

Total maksimum per siswa = 100 

Skor maksimum keseluruhan: 75 x 100 = 7500 

 

3. Data Total Skor Diperoleh 

No Siswa Kemenarikan 

Tampilan 

Kemudahan 

Memahami 

Relevansi 

Kehidupan 

Kemanfaatan 

KPS 

Total 

1 Siswa 1 14 27 18 31 90 

2 Siswa 2 13 26 18 31 88 

3 Siswa 3 14 27 18 31 90 
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4 Siswa 4 14 27 19 32 92 

5 Siswa 5 13 27 18 32 90 

6 Siswa 6 14 26 18 32 90 

7 Siswa 7 13 26 18 31 88 

8 Siswa 8 14 27 18 31 90 

9 Siswa 9 14 27 19 32 92 

10 Siswa 10 14 27 18 31 90 

11 Siswa 11 13 26 18 31 88 

12 Siswa 12 14 27 18 31 90 

13 Siswa 13 14 27 18 31 90 

14 Siswa 14 14 27 19 32 92 

15 Siswa 15 13 27 18 32 90 

16 Siswa 16 14 26 18 32 90 

17 Siswa 17 14 27 18 31 90 

18 Siswa 18 13 26 18 31 88 

19 Siswa 19 13 26 18 31 88 

20 Siswa 20 14 27 19 32 92 

21 Siswa 21 13 27 18 32 90 

22 Siswa 22 14 26 18 32 90 

23 Siswa 23 14 26 19 31 90 

24 Siswa 24 13 26 19 32 90 

25 Siswa 25 14 27 18 31 90 

26 Siswa 26 14 27 19 32 92 

27 Siswa 27 13 27 18 32 90 

28 Siswa 28 14 26 18 32 90 

29 Siswa 29 14 27 18 31 90 

30 Siswa 30 13 26 18 31 88 

31 Siswa 31 14 27 18 31 90 

32 Siswa 32 14 27 19 32 92 

33 Siswa 33 13 27 18 32 90 

34 Siswa 34 14 26 18 32 90 

35 Siswa 35 14 27 18 31 90 

36 Siswa 36 13 26 18 31 88 

37 Siswa 37 14 27 18 31 90 

38 Siswa 38 14 27 19 32 92 

39 Siswa 39 13 27 18 32 90 

40 Siswa 40 14 26 18 32 90 

41 Siswa 41 14 27 18 31 90 

42 Siswa 42 13 26 18 31 88 

43 Siswa 43 14 27 18 31 90 

44 Siswa 44 14 27 19 32 92 

45 Siswa 45 13 27 18 32 90 

46 Siswa 46 14 26 18 32 90 

47 Siswa 47 14 27 18 31 90 

48 Siswa 48 13 26 18 31 88 

49 Siswa 49 14 27 18 31 90 
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50 Siswa 50 14 27 19 32 92 

51 Siswa 51 13 27 18 32 90 

52 Siswa 52 14 26 18 32 90 

53 Siswa 53 14 27 18 31 90 

54 Siswa 54 13 26 18 31 88 

55 Siswa 55 14 27 18 31 90 

56 Siswa 56 14 27 19 32 92 

57 Siswa 57 13 27 18 32 90 

58 Siswa 58 14 26 18 32 90 

59 Siswa 59 14 27 18 31 90 

60 Siswa 60 13 26 18 31 88 

61 Siswa 61 14 27 18 31 90 

62 Siswa 62 14 27 19 32 92 

63 Siswa 63 13 27 18 32 90 

64 Siswa 64 14 26 18 32 90 

65 Siswa 65 14 27 18 31 90 

66 Siswa 66 14 27 19 32 92 

67 Siswa 67 14 27 18 31 90 

68 Siswa 68 13 26 18 31 88 

69 Siswa 69 14 27 18 31 90 

70 Siswa 70 14 27 19 32 92 

71 Siswa 71 13 27 18 32 90 

72 Siswa 72 14 26 18 32 90 

73 Siswa 73 13 26 18 31 88 

74 Siswa 74 14 27 19 32 92 

75 Siswa 75 13 26 18 31 88 

Jumlah 1024 1998 1366 2362 6750 

 

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Siswa 

No Skor Frekuensi (Jumlah Siswa) 

1 88 14 siswa 

2 90 47 siswa 

3 92 14 siswa 

Total 75 siswa 

Perhitungan jumlah skor keseluruhan: 

(14×88)+(47×90)+(14×92)=1232+4230+1288=6750 

4. Perhitungan Persentase Kepraktisan 

   

       ∑                  
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       ∑                 

                   

       90% 

 

5. Kriteria Interpretasi 

Interpretasi hasil kepraktisan panduan praktikum ditentukan berdasarkan 

kriteria berikut: 

Persentase (%) Kategori Kepraktisan 

81% – 100% Sangat Praktis 

61% – 80% Praktis 

41% – 60% Cukup Praktis 

21% – 40% Kurang Praktis 

0% – 20% Tidak Praktis 

Kategori: Sangat Praktis 

 

Hasil Uji Respon Siswa terhadap Panduan praktikum 

No. Aspek yang 

Dinilai 

Skor  

Responden 

Skor 

Maks 

 Presentase Kriteria 

1. Kemenarikan 
Tampilan 

1024 1125 91% Sangat 
Praktis 

2. Kemudahan 
Memahami 
Materi 

1998 2250 88,8% Sangat 
Praktis 

3. Relevansi 
Kontekstual 

1366 1500 91% Sangat 
Praktis 

4. Keterampilan 
Proses Sains 

2362 2625 89,9% Sangat 
Praktis 

Jumlah 6750 7500 90% Sangat 
Praktis 
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B. INSTRUMEN KEPRAKTISAN GURU 

1. Aspek yang Dinilai (4 Aspek) 

No Aspek 

1 Kemudahan penggunaan 

2 Kejelasan petunjuk 

3 Kesesuaian dengan kurikulum 

4 Kelayakan waktu pembelajaran 

 

2. Skor Maksimum Ideal 

Skor maksimum per guru: 15 x 5 = 75 

Skor maksimum keseluruhan: 2 x 75 = 150 

 

3. Data Total Skor Diperoleh 

No Inisial Skor Total (15 Item) 

1 SR 67 

2 NH 65 

 

Perhitungan jumlah skor keseluruhan: 

(1×67)+(1×65) 

=67+65 

=132 

4. Perhitungan Persentase Kepraktisan 

Rumus: 

 

       ∑                  

                   

       ∑                 

                  

       88% 
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5. Kriteria Interpretasi 

Interpretasi hasil kepraktisan panduan praktikum ditentukan berdasarkan 

kriteria berikut: 

Persentase (%) Kategori Kepraktisan 

81% – 100% Sangat Praktis 

61% – 80% Praktis 

41% – 60% Cukup Praktis 

21% – 40% Kurang Praktis 

0% – 20% Tidak Praktis 

Kategori: Sangat Praktis 

 

C. REKAPITULASI TABEL 

Responden Skor 

Diperoleh 

Skor 

Maksimum 

Persentase Kriteria 

Siswa (75) 6750 7500 90% Sangat 

Praktis 

Guru (2) 132 150 88% Sangat 

Praktis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 114  

MODUL AJAR 

REAKSI KIMIA 

 

A. IDENTITAS PANDUAN 

Nama Sekolah : SMA Negeri 1 Seluma 

Nama Penyusun : Rianti Rahmadania, S.Pd 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas / Fase /Semester :  X/ E / Genap 

Alokasi Waktu  : 1 Pertemuan (3 JP @45 Menit) 

Tahun Pelajaran : 2025 / 2026 

 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Pada akhir Fase E, siswa mengidentifikasi benda- Pada akhir Fase E, siswa 

memiliki kemampuan untuk memahami sistem pengukuran, energi alternatif, 

ekosistem, bioteknologi, keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia, 

hukum-hukum dasar kimia, dan perubahan iklim sehingga responsif dan 

dapat berperan aktif dalam menyelesaikan masalah pada isu-isu lokal dan 

global. Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan 

pembangunan yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPA - Siswa memahami proses klasifikasi makhluk 

hidup; peranan virus, bakteri, dan jamur dalam 

kehidupan; ekosistem dan interaksi antarkomponen 

serta faktor yang mempengaruhi; dan pemanfaatan 

bioteknologi dalam berbagai bidang kehidupan.  

- Siswa memahami sistem pengukuran dalam kerja 

ilmiah; energi alternatif dan pemanfaatannya untuk 

mengatasi permasalahan ketersediaan energi. 

- Siswa memahami struktur atom dan kaitannya 

dengan sifat unsur dalam tabel periodik; serta 

memahami reaksi kimia, hukum- hukum dasar 

kimia, dan perannya dalam kehidupan sehari-hari. 

- Siswa menerapkan pemahaman IPA untuk 

mengatasi permasalahan berkaitan dengan 

perubahan iklim. 

Keterampilan - Mengamati 

Siswa mengamati fenomena ilmiah dan mencatat 
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Proses hasil pengamatannya dengan memperhatikan 

karakteristik dari objek yang diamati untuk 

memunculkan pertanyaan yang akan diselidiki. 

- Mempertanyakan dan Memprediksi 

Siswa mengidentifikasi pertanyaan dan 

permasalahan yang dapat diselidiki secara ilmiah. 

Siswa menghubungkan pengetahuan yang telah 

dimiliki dengan pengetahuan baru untuk membuat 

prediksi. 

- Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan 

Siswa merencanakan penyelidikan ilmiah dan 

melakukan langkah-langkah operasional 

berdasarkan referensi yang benar untuk menjawab 

pertanyaan. Siswa melakukan pengukuran atau 

membandingkan variabel terikat dengan 

menggunakan alat yang sesuai serta 

memperhatikan kaidah ilmiah. 

- Memproses, Menganalisis Data dan Informasi 

Siswa menafsirkan informasi yang diperoleh 

dengan jujur dan bertanggung jawab.  

Siswa menganalisis menggunakan alat dan metode 

yang tepat berdasarkan data penyelidikan dengan 

menggunakan referensi rujukan yang sesuai, serta 

menyimpulkan hasil penyelidikan. 

- Mengevaluasi dan Refleksi 

Siswa mengidentifikasi sumber ketidakpastian dan 

kemungkinan penjelasan alternatif dalam rangka 

mengevaluasi kesimpulan serta menjelaskan cara 

spesifik untuk meningkatkan kualitas data. Siswa 

menganalisis validitas informasi dan mengevaluasi 

pendekatan yang digunakan untuk menyelesaikan 

masalah dalam penyelidikan. 

- Mengomunikasikan Hasil  

Siswa mengomunikasikan hasil penyelidikan 

secara sistematis dan utuh ditunjang dengan 

argumen ilmiah berdasarkan referensi sesuai 

konteks penyelidikan. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan praktikum ini, siswa mampu: 

1. Menjelaskan pengertian reaksi kimia sebagai proses terbentuknya zat baru. 

2. Mengidentifikasi ciri-ciri terjadinya reaksi kimia melalui pengamatan. 
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3. Menganalisis pengaruh suhu, konsentrasi, luas permukaan, dan katalis 

terhadap reaksi kimia. 

 

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN 

Dalam pembelajaran ini, dimensi Profil Pelajar Pancasila yang akan dicapai 

adalah: 

1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME dan Berakhlak Mulia: 

Melalui pemahaman tentang keteraturan reaksi kimia di alam, siswa 

diharapkan menumbuhkan rasa syukur dan kesadaran akan pentingnya 

menjaga alam. 

2. Penalaran Kritis: Siswa mampu menganalisis ciri-ciri reaksi kimia dan 

factor-faktor yang mempengaruhinya, serta menyelesaikan masalah 

dengan langkah-langkah yang logis. 

3. Kreativitas: Siswa mampu merancang model visual reaksi kimia atau 

menyajikan hasil percobaan dengan cara yang inovatif. 

4. Kemandirian: Siswa memiliki inisiatif dalam mencari informasi tentang 

reaksi kimia dan menyelesaikan tugas secara mandiri. 

5. Komunikasi: Siswa mampu menyampaikan hasil praktikum/percobaan 

secara lisan maupun tertulis dengan jelas dan akurat. 

 

E. SARANA PRASARANA 

1. Pembelajaran ini dilakukan di ruang laboratorium, mempergunakan alat 

dan bahan yang tersedia untuk kegiatan praktikum. 

2. Pembelajaran ini menggunakan panduan praktikum yang digunakan siswa 

sebagai acuan praktikum. 

3. Pembelajaran ini memerlukan jaringan interner untuk mencari referensi 

dan dokumentasi hasil belajar siswa. 

4. Buku paket sebagai bahan ajar terkait reaksi kimia dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5. Lingkungan Sekolah 
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F. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran yang digunakan Project Based Learning 

Metode pendekatan : Praktik kimia sederhana, diskusi dan presentasi kelompok 

 

G. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 

Reaksi Kimia adalah proses perubahan suatu zat menjadi zat baru yang 

memiliki sifat berbeda. 

Ciri-ciri Reaksi Kimia: 

- Terbentuk zat baru 

- Terjadi perubahan warna 

- Terbentuk gas (gelembung) 

- Terbentuk endapan 

- Terjadi perubahan suhu (eksoterm atau endoterm) 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Reaksi Kimia: 

- Jenis zat yang bereaksi 

- Konsentrasi pereaksi 

- Suhu 

- Luas permukaan zat 

- Katalis 

 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Tahap 

PBL 

Fokus 

Kegiatan 

Peran Guru Uraian Kegiatan 

Siswa 

KPS  

yang 

Dikem-

bangkan 

Alokasi 

Waktu 

(Menit) 

PENDA- 

HULUAN 

 

 - Guru 

melakukan 

pembukaan 

dengan salam 

dan doa. 

- Guru 

mengecek 

kehadiran dan 

kesiapan 

siswa. 

- Guru 

menyampai-

- Memberikan 

salam, dan 

berdoa bersama 

dipimpin oleh 

salah satu 

siswa. 

- Memberikan 

laporan kepada 

guru mengenai 

kehadiran 

siswa. 

- Mempersiapkan 

 5 
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kan manfaat 

mempelajari 

materi yang 

akan 

dipelajari 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

- Guru 

menjelaskan 

tujuan 

pembelajaran 

dan cakupan 

materi yang 

akan di 

ajarkan. 

- Guru 

menjelaskan 

alur 

pembelajaran. 

- Guru membagi 

siswa dalam 

kelompok 

yang 

beranggotakan 

5-6 orang/ 

kelompok 

alat dan bahan 

belajar yang 

dipunyai. 

- Siswa duduk 

berkelompok 

KEGIA-

TAN 

INTI 

 

Tahap 1:  

Orientasi 

Masalah 

Fenomena 

konteks- 

tual 

Menyajikan 

fenomena, 

memancing rasa 

ingin tahu, dan 

mengarahkan 

diskusi awal. 

Mengamati dan 

mendiskusikan 

fenomena: 

“Disekitar rumah 

atau sekolah, 

sering dijumpai 

paku, pagar besi, 

atau rangka besi 

yang dibiarkan 

terkena udara dan 

air hujan dalam 

waktu yang lama. 

Awalnya, besi 

tampak mengilap 

dan kuat. Namun, 

setelah beberapa 

minggu atau bulan, 

permukaannya 

berubah warna 

menjadi cokelat 

Mengama-

ti, 

mengiden-

tifikasi 

masalah, 

merumus-

kan 

pertanyaan 

ilmiah. 

10 
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kemerahan, terasa 

lebih kasar, dan 

mudah rapuh jika 

ditekan. Mengapa 

peristiwa tersebut 

dapat terjadi?” 

Siswa merespons 

fenomena 

kontekstual dengan 

mengajukan 

beberapa 

pertanyaan. 

Tahap 2: 

Mengor-

ganisasi-

kan Siswa 

Masalah 

ilmiah dan 

dugaan 

sementara 

Membimbing 

perumusan 

hipotesis,  dan 

variable 

percobaan agar 

logis dan dapat 

diuji. 

Merumuskan 

masalah: (1) 

Bagaimana 

mengetahui 

terjadinya reaksi 

kimia, (3) Ciri-ciri 

apa saja yang 

menunjukkan 

terjadinya reaksi 

kimia (2) 

Bagaimana 

pengaruh suhu, 

konsentrasi, luas 

permukaan, dan 

katalis terhadap 

reaski kimia. 

Menyusun hipotesis 

hubungan 

suhu/konsentrasi/lu

-as 

permukaan/katalis 

dengan kecepatan 

reaksi. Merancang 

variable percobaan. 

Merumus-

kan 

hipotesis, 

mengiden-

tifikasi 

variable, 

merancang 

percobaan. 

20 
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Tahap 3: 

Membim-

bing 

Penyelidi-

kan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksperi-

men 

Mengawasi 

keselamatan kerja 

dan ketepatan 

prosedur. 

Melaksanakan 

percobaan sesuai 

langkah kerja: 

mencampurkan 

larutan pada suhu 

berbeda, 

mengamati ciri 

reaksi, mencatat 

waktu reaksi. 

Melaku-

kan 

eksperi-

men, 

mengum-

pulkan dan 

mencatat 

data, 

mengguna

kan alat 

dan bahan. 

Melaku-

kan 

eksperi-

men, 

mengama-

ti, 

mengukur 

60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 4: 

Mengem-

bangkan 

dan 

menilai 

pencapai-

an hasil 

Data 

empiris 

Membimbing 

pencatatan data 

yang akurat dan 

rapi. 

Mencatat hasil 

pengamatan ke 

dalam tabel 

(suhu/konsentrasi, 

ciri reaksi, waktu 

reaksi) dan 

menyajikannya 

secara sistematis. 

Mengin-

terpretasi 

data, 

mengkom

unikasikan 

hasil, 

menarik 

kesimpu-

lan. 

15 

Tahap 5: 

Analisis 

& 

Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

Penalaran 

ilmiah 

Mengarahkan 

hasil eksperimen 

dan penguatan 

konsep. 

Menganalisis data 

untuk menjawab 

pertanyaan yang 

ada pada LKS: ciri 

reaksi kimia, alasan 

suhu memengaruhi 

laju reaksi, serta 

mengaitkan hasil 

dengan teori 

tumbukan. 

Mengeva-

luasi 

proses dan 

hasil 

eksperi-

men, 

merefleksi 

kegiatan 

ilmiah. 

15 
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PENU-

TUP 

 

 

 Guru 

menyampaikan 

rencana/tugas 

pada pertemuan 

selanjutnya Guru 

menutup 

pembelajaran 

dengan motivasi, 

salam dan doa 

Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

mengenai rencana 

pembelajaran dan 

tugas pada 

pertemuan 

berikutnya. 

Siswa 

memperhatikan 

motivasi yang 

diberikan guru, 

merespons salam, 

dan mengikuti doa 

bersama dengan 

tertib. 

 10 

 

I. PENILAIAN  

Penilaian dirancang untuk mengukur keterampilan proses sains. 

 

RUBRIK OBSERVASI KETERAMPILAN PROSES SAINS (KPS) 

Petunjuk: Guru mengamati kinerja siswa selama praktikum berlangsung. 

No Aspek KPS Skor 4 

(Sangat 

Baik) 

Skor 3 

(Baik) 

Skor 2 

(Cukup) 

Skor 1 

(Kurang) 

1 Mengamati Mengamati 

seluruh 

fenomena 

reaksi secara 

teliti dan 

mencatat 

lengkap 

Mengamati 

fenomena 

dengan 

cukup teliti 

Pengamatan 

kurang 

lengkap 

Tidak 

melakukan 

pengamatan 

dengan benar 

2 Merumuskan 

masalah 

Merumuskan 

masalah jelas, 

relevan, dan 

ilmiah 

Masalah 

cukup jelas 

dan relevan 

Masalah 

kurang jelas 

Tidak mampu 

merumuskan 

masalah 

3 Menyusun 

hipotesis 

Hipotesis 

logis, sesuai 

teori, dan 

dapat diuji 

Hipotesis 

logis tetapi 

kurang 

lengkap 

Hipotesis 

kurang 

sesuai 

Tidak 

menyusun 

hipotesis 

4 Mengontrol 

variabel 

Menentukan 

dan 

mengontrol 

semua 

variabel 

Menentukan 

sebagian 

besar 

variabel 

Variabel 

kurang tepat 

Tidak 

memahami 

variabel 
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dengan tepat 

5 Melakukan 

eksperimen 

Melaksanakan 

prosedur 

dengan tepat 

dan mandiri 

Prosedur 

cukup tepat 

dengan 

sedikit 

bimbingan 

Banyak 

kesalahan 

prosedur 

Tidak 

mengikuti 

prosedur 

6 Mengumpulkan 

data 

Data lengkap, 

sistematis, 

dan akurat 

Data cukup 

lengkap 

Data kurang 

lengkap 

Data tidak 

tercatat 

7 Menganalisis 

data 

Analisis logis 

dan sesuai 

data 

Analisis 

cukup logis 

Analisis 

kurang tepat 

Tidak 

menganalisis 

data 

8 Menarik 

kesimpulan 

Kesimpulan 

tepat dan 

berbasis data 

Kesimpulan 

cukup tepat 

Kesimpulan 

kurang 

sesuai 

Tidak 

menarik 

kesimpulan 

9 Mengomunika 

sikan hasil 

Menyampai-

kan hasil 

dengan runtut 

dan istilah 

ilmiah tepat 

Penyampai-

an cukup 

runtut 

Penyampai-

an kurang 

jelas 

Tidak mampu 

menyampai-

kan hasil 

Skor Maksimal: 36 

KATEGORI PENILAIAN  

Rentang 

Skor 

Kategori Deskripsi Umum 

85–100 Sangat Baik Siswa menunjukkan penguasaan konsep dan keterampilan sangat 

optimal, mandiri, dan konsisten. 

70–84 Baik Siswa menunjukkan penguasaan konsep dan keterampilan dengan 

baik, masih terdapat kekurangan kecil yang tidak signifikan. 

55–69 Cukup Siswa memiliki penguasaan konsep dan keterampilan dasar, namun 

masih memerlukan penguatan dan pendampingan. 

< 55 Perlu 

Bimbingan 

Siswa belum menguasai konsep dan keterampilan secara memadai, 

sehingga membutuhkan bimbingan intensif dan remedial. 

 

Seluma,    Januari 2026 

Mengetahui, 

Kepala SMAN 1 SELUMA   Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

DIAN RACHMAYANTI, M.Pd  RIANTI RAHMADANIA, S.Pd 

NIP 197801042003122002    NIP 198506162009022014 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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